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ABSTRAK

KUALITASPASTA Nannocholoropsis sp. ISOLAT LAMPUNG
MANGROVE CENTER (LMC) PADA SKALA INTERMEDIET
BERDASARKAN UJI KANDUNGAN PROTEIN

Oleh

lka Widyawati

Nannochloropsis sp. merupakan fitoplankton yang diperlukan dalam kegiatan
budidaya perairan sebagai pakan hidup larva ikan. Salah satu perairan yang
terdapat  Nannochloropsis sp. dengan jumlah melimpah yaitu Lampung
Mangrove Center. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan
protein pada pasta Nannochloropsis sp. isolat Lampung Mangrove Center
pada kultur skala intermediet yang diberikan pupuk kombinasi dan dosis
NaOH yang berbeda sebagai agen koagulan (pengendapan). Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) dengan dua
perlakuan dan masing-masing dilakukan ulangan sebanyak tiga kali.
Perlakuan pertama yaitu dengan melihat perbedaan pemberian kombinasi
pupuk pertanian (Urea 40 ppm, ZA 20 ppm dan TSP 5 ppm) dan pupuk
Conwy 1 ml/L. Perlakuan kedua yaitu pembuatan pasta dengan pemberian

dosis NaOH berbeda (100 ppm, 125 ppm, 150 ppm dan 175 ppm). Data



dianalisis dengan menggunakan metode Analysis of Variance (ANOVA),
apabila diperoleh hasil yang berbeda nyata, maka akan dilakukan dengan uji
Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf a =0,05. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian kombinasi pupuk pertanian dan pupuk Conwy tidak
menyebabkan perbedaan pertumbuhan populasi (kepadatan sel, lagu
pertumbuhan dan waktu generasi) Nannochloropsis sp. isolat LMC secara
signifikan pada taraf a = 0,05 pada kultur skala intermediet. Dan semakin
tinggi dosis NaOH yang diberikan maka berat pasta Nannochloropsis sp. akan
semakin tinggi. Serta Persentase kandungan protein tertinggi terdapat pada
pemberian dosis NaOH 175 ppm dan NaOH 150 ppm dengan kombinasi

pupuk Conwy teknis yaitu sebesar 15,73% dan 14,87%.

Kata kunci : Nannochloropsis sp., protein, kombinasi pupuk dan dosis NaOH



ABSTRACT

QUALITY OF PASTA Nannocholoropsis sp.
LAMPUNG ISOLATE MANGROVES CENTER (LMC) TEST BASED ON
SCALE INTERMEDIATES PROTEIN CONTENT

By
lka Widyawati

Nannochloropsis sp. is a phytoplankton that is needed in aquaculture activities
as live food for fish larvae. One of the waters contained Nannochloropsis sp.
with abundant amounts, namely Lampung Mangrove Center. This study aims
to determine the protein content of Nannochloropsis sp. Lampung Mangrove
Center isolates in intermediate scale cultures were given combination
fertilizers and different NaOH doses as coagulant agents (deposition). This
study used a Factorial Completely Randomized Design (RALF) with two
treatments and each was repeated three times. The first treatment is to see the
difference in the combination of agricultural fertilizers (Urea 40 ppm, ZA 20
ppm and TSP 5 ppm) and fertilizer Conwy 1 ml / L. The second treatment is
making pasta by giving different doses of NaOH (100 ppm, 125 ppm, 150
ppm and 175 ppm). Data were anayzed using Analysis of Variance
(ANOVA) method, if the results obtained were significantly different, it

would be carried out with the Smallest Significant Difference test (LSD) level



a = 0.05. The results showed that administration of a combination of
agricultural fertilizers and Conwy fertilizer did not cause differences in
population growth (cell density, growth rate and generation time)
Nannochloropsis sp. LMC isolates were significantly at the level of a = 0.05
in the intermediate scale culture. And the higher the dose of NaOH given, the
weight of the paste Nannochloropsis sp. will be even higher. And the highest
percentage of protein content was found in the administration of 175 ppm
NaOH and 150 ppm NaOH with a combination of technical Conwy fertilizer

which was 15.73% and 14.87%.

Keywords: Nannochloropsis sp., Protein, combination fertilizer and dose NaOH
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ketersediaan larva atau benih ikan, baik dari segi kualitas mutu dan
kesinambungannya harus seimbang dengan perkembangan budidaya
perikanan laut. Ketersediaan pakan dengan kualitas baik, terutama pakan
alami yaitu fitoplankton (mikroalga) dan zooplankton saat ini sulit dilakukan,
sehingga pengadaan larva dapat terhambat. Tersedianya pakan alami saat ini
tetap dibutuhkan walaupun pakan buatan telah banyak diproduks untuk pakan
larva. Hal ini terjadi karena pakan alami memiliki kelebihan dibandingkan
dengan pakan buatan, seperti dapat menjaga kualitas perairan dan memiliki

gizi yang seimbang (Widjaja, 2004).

Mikroalga dapat berfungsi sebagai pakan alami bagi produksi masal larvaikan
dan zooplankton, sehingga mikroalga sangat berperan penting dalam proses
kegiatan budidaya dan dapat bernilai ekonomis yang tinggi. Kandungan
protein tinggi yang dimiliki mikroalga dapat berpotensi menghasilkan
berbagai produk seperti enzim, vitamin, sterol, asam lemak, karotenoid,

fikobilin, polisakarida dan senyawa bioaktif yang lain (Harun et al., 2010).



Hemaiswaryaet al., (2010) menyatakan ada beberapa kriteria agar mikroalga
(fitoplankton) dapat digunakan dalam akuakultur, seperti harus memiliki nilai
gizi tinggi yang sesual dengan ukuran sel, mudah untuk dibudidayakan, tidak
bersifat toksisitas dan memiliki dinding sel yang mudah dicerna agar

memperoleh nutrisi yang tersedia.

Salah satu mikroalga laut yang memiliki kandungan nutrisi tinggi yaitu
Nannochloropsis sp., yang dapat digunakan secara luas sebagai pakan bagi
industri hatchery aquaculture seperti larvaikan, larva dan juvenile bivalvia,
sertarotifera (Tawfiq et al., 1999). Kandungan nutrisi dari analisis proksimat
pada Nannochloropsis sp. yang diberi pupuk Conwy adalah protein 17,25%,

karbohidrat 32,42%, dan lemak 4,13% (Rusyani, 2012).

Masalah yang sering terjadi adalah ketersediaan Nannochloropsis sp. secara
kontinyu, hal ini disebabkan oleh sulitnya kultur secara massal yang
diakibatkan oleh kurangnya sinar matahari pada saat musim hujan dan adanya
perubahan lingkungan yang terjadi. Menurunnya populasi zooplankton
(rotifer ) akibat jumlah kepadatan Nannochloropsis sp. yang berkurang, maka
akan berdampak pula pada penurunan populasi larva-larvaikan (Muliono,
2004). Maka perlu dilakukan suatu cara agar dapat mengatasi penurunan

jumlah populasi mikroalga tersebut.

Kokarkin dan Kusnendar (2000) telah menemukan cara agar biomassa
mikroalga mengendap menjadi padatan (pasta) yang dapat digunakan sebagai

pakan alami rotifer. NaOH yang diberikan dalam media budidaya akan



meningkatkan nilai pH yang terdapat dalam air, sehingga mikroalga akan
mengalami pengendapan (Kokarkin dan Kusnendar, 1999). Sel-sdl
Nannochloropsis sp. akan melekat dan mengendap pada saat keadaan

memiliki pH yang tinggi.

Bahtiar (2007) menyatakan bahwa berbagal jenis mikroalga yang dapat
berpotensi menjadi biotarget industri telah tumbuh dan berkembang pada
ekosistem hutan mangrove. Hasil analisisisi lambung 13 jenis ikan yang
diambil dari Lampung Mangrove Center, ditemukan tiga jenis mikroalga yang
paling banyak populasinya yaitu Nannochloropsis sp., Tetraselmis sp. dan

Nitzchia sp. (Tugiyono et al., 2013).

Hutan mangrove yang dimiliki Lampung seluas + 10.533,676 hektar (Kordi,

2012). Berdasarkan Surat Keputusan Bupati N0.660/305/04/SK/2005/1546-

1J.26/K L/2005 tangga 10 Me 2005 menetapkan bahwa 700 hektar atau 6,65%
dari total luas hutan mangrove provinsi Lampung merupakan hutan mangrove
Desa Margasari Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur
yang masuk dalam kawasan Lampung Mangrove Center (Monografi Desa

Margasari, 2012).

Pembuatan stock isolat murni padatigajenis fitoplankton Nannochloropsis
sp., Tetraselmis sp. dan Nitzschia sp. yang diperoleh dari perairan Lampung
Mangrove Center telah dilakukan dalam penelitian sebelumnya. Menurut

(Tugiyono, 2017) isolat Nannochloropsis sp. merupakan satu dari tigajenis

fitoplankton seperti Tetraselmis sp. dan Nitzschia sp. yang memiliki lgju



pertumbuhan dan kepadatan populasi terbaik berdasarkan hasil kultur secara
laboratorium. Isolat Nannochloropsis sp. memiliki banyak kandungan nutrisi
sehingga dapat berfungsi sebagai pakan alami terutama pada kandungan
protein yang memiliki nila nutrisi tertinggi yaitu sebesar 52,11% (Riedl,

2009).

Untuk itu perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang pembuatan pasta
Nannochloropsis sp. dalam skalaintermediet dan mengetahui kandungan
nutrisi terutama protein pada pasta Nannochloropsis sp. yang diisolat dari

Lampung Mangrove Center pada skala intermediet.

. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Membuat pasta Nannochloropsis sp. isolat Lampung Mangrove Center
pada skalaintermediet dengan jenis pupuk dan dosis NaOH yang berbeda

2. Menganalisis kandungan protein pada pasta Nannochloropsis sp. isolat
Lampung Mangrove Center dengan menggunakan metode analisis

proksimat.

. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pembuatan

pasta Nannochloropsis sp. pada skala intermediet dengan penggunaan jenis



pupuk dan dosis NaOH yang berbeda serta dapat memberikan informasi
mengenai kandungan protein pasta Nannochloropsis sp. isolat Lampung
Mangrove Center pada kultur skalaintermediet dengan menggunakan metode

analisis proksimat.

. Kerangka Pemikiran

Budidaya perairan harus seimbang dengan adanya ketersediaan larva atau
benih ikan. Penyediaan pakan alami yang berkualitas terutama fitoplankton
dan zooplankton saat ini sulit tersedia sehingga dapat menghambat tersedianya
larvaikan. Pakan alami sangat berperan penting walaupun sudah adanya
pakan buatan yang tersedia. Hal ini terjadi karena pakan alami memiliki

kandungan nutrisi yang lebih tinggi dibandingkan dengan pakan buatan.

Terdapat beberapa kriteria yang harus dipenuhi fitoplankton dan zooplankton
agar dapat dijadikan sebagai pakan alami yang berkualitas, yaitu mudah untuk
dibudidayakan, mengandung nilai nutrisi yang tinggi, tidak mengandung
toksik, memiliki ukuran yang sesuai dengan bukaan mulut larva dan mudah
dicerna. Salah satu fitoplankton yang memiliki kandungan nutrisi tinggi dan

sesual untuk pakan alami yaitu Nannochloropsis sp.

Terdapat masalah dalam penyediaan Nannochloropsis sp. dalam jumlah
produks yang banyak atau secara massal yang terjadi secaraterus menerus

atau kontinyu, hal ini terjadi karena faktor cuaca yang dapat menghambat



proses budidaya. Sehingga diperlukan adanya cara agar Nannochloropsis sp.

dapat tersedia dengan jumlah yang banyak namun tidak beresiko.

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menemukan cara agar
Nannochloropsis sp. dapat diproduks dalam jumlah yang seimbang dengan
adanyalarvaikan. Caratersebut yaitu dengan menjadikan Nannochloropsis

Sp. sebagal pasta.

Lampung Mangrove Center merupakan tempat yang banyak ditemukannnya
fitoplankton terutama Nannochloropsis sp., sehingga penelitian yang
dilakukan menggunakan isolat Nannochloropsis sp. dari Lampung Mangrove
Center ini. Isolat Nannochloropsis sp. Lampung Mangrove Center telah
dibudidayakan secara laboratorium. Untuk itu perlu dilakukan penelitian
tentang Isolat Nannochloropsis sp. Lampung Mangrove Center yang dikultur
secaraintermediet atau semi massal serta dengan pembuatan pasta dan

menganalisis kandungan protein yang terdapat dalam pasta Nannochloropsis

P.

. Hipotesis

Hipotesis yang digjukan adalah pemberian kombinasi pupuk pertanian (Urea
40 ppm, ZA 20 ppm, dan TSP 5 ppm) dan pemberian dosis NaOH 125 ppm
dapat menghasilkan produksi pasta dengan jumlah terbanyak dan
meningkatkan kandungan protein yang tinggi dari Nannochloropsis sp. isolat

Lampung Mangrove Center.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Mikroalga sebagai Pakan Hidup

Proses dalam kegiatan pembenihan ikan terdapat fitoplankton atau mikroalga
yang memegang peranan penting. Tidak hanya digunakan sebagai pakan
zooplankton, fitoplankton dapat berfungsi untuk menjaga kualitas air hanya
dengan menambahkannnya ke dalam bak sebagai media pemeliharaan larva,
hal ini karena beberapa fitoplankton yang diketahui efektif dapat menyerap
senyawa yang bersifat racun untuk larva. Fitoplankton dapat berfungsi
sebagal pakan larva secara langsung pada jenis tertentu seperti kerang dan
teripang (Muhaemin et al., 2014). Kegiatan budidaya yang bersifat komersial,
fitoplankton (mikroalga) sangat diperlukan seperti padajenisikan (larva atau
dewasa), bivalvia dan moluksa (larva, juvenil dan dewasa), crustasea (stadia

awal larva), holothuriidae (larva, juvenil dan dewasa) Fulks and Main (1991).

Nannochloropsis sp., Dunaliela sp. dan Tetraselmis sp. memiliki nilai gizi
yang tinggi, sehingga ketiga jenis fitoplankton ini dapat berpotensi sebagai

biofeed (Tjahjo et al., 2002). Melimpahnya ketigajenis algatersebut di



Perairan Teluk Lampung, maka perlu dilakukan isolasi bertingkat (Isnansetyo
dan Kurniastuty, 1995). Menurut Tugiyono dan Master (2016),
Nannochloropsis sp., Tetraselmis sp. dan Nitzchia sp. merupakan fitoplankton
yang banyak ditemukan di Desa Margasari Kecamatan Labuhan Maringgai
Kabupaten Lampung Timur melalui analisisisi lambung 13 jenis ikan yang

ditangkap dalam ekosistem mangrovenya.

Kultur skala semi massal atau massal perlu dilakukan agar Nannochloropsis
sp. atau lebih dikenal dengan nama Chlorella laut dapat dijadikan pakan
zooplankton seperti Barchionus plicatilis atau rotifer, atau untuk pakan
langsung larva kerang atau teripang (Lubian et al., 2000). Hasil analisis
proksimat dari Nannochloropsis sp. yang menggunakan media tumbuh
berupa pupuk Conwy memiliki kandungan nutrisis yaitu protein 17,25%,

karbohidrat 32, 42% dan lemak 4,13% (Rusyani, 2012).

Produksi lipid dan protein yang berlebih pada Nannochloropsis sp. dapat
membantu menurunkan tekanan lingkungan seperti salinitas dan nitrogen
(Muhaemin, 2011). Menurut Fulks dan Main (1991), Nannochloropsis sp.
memiliki kandungan antibiotik, pertumbuhan yang relatif cepat, tidak
menimbulkan kerusakan dan racun dalam bak pemeliharaan larva, serta
mempunyai sifat yang mudah dikultur baik secara semi massal maupun

massal .



B. Biologi Nannochloropsis sp.

A. Klasifikas dan Morfologi Nannochloropsis sp.

Klasifikasi Nannochloropsis sp. menurut Adehoog dan Simon (2001)

Sebagai berikut:

Regnum : Protista

Divisio : Chromophyta
Classis : Eustigmatophyceae
Ordo . Eustigmatales
Familia : Monodopsidaceae
Genus : Nannochloropsis
Spesies : Nannochloropsis sp.

v I
Gambar 1. Nannochloropsis sp. (Adehoog dan Simon, 2001).
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B. Morfologi Nannochloropsis sp.

Nannochloropsis sp. merupakan mikroal ga berukuran 2-4 1, memiliki
duaflagella (Heterokontous) dimana salah satu flagella memiliki rambut
yang tipis dan memiliki warna yang hijau. Nannochloropsis sp.
mempunyai nucleus yang dilapisi dengan membran dan memiliki
kloroplas, karena adanya stigma (bintik mata) yang dimiliki maka
kloroplas bersifat sensitif terhadap cahaya, dan dapat melakukan
fotosintesis karena kandungan klorofil yang dimiliki. Mikroalgaini
memiliki ciri khas yaitu adanya komponen selulosa sebagai penyusun
dinding selnya (Sleigh dan williams, 1991), dapat tumbuh pada salinitas
0-35% sehingga bersifat kosmopolit, dan salinitas optimal pada
pertumbuhannya yaitu 20-25%. Kisaran suhu optimal untuk
pertumbuhan mikroalgaini yaitu 25°-30° (Sachlan, 1982). Menurut
Isnansetyo dan Kurniastuty (1995) mikroalgaini dapat tumbuh dengan
baik padaintensitas cahaya 100-10000 lux dan pada kisaran pH 8-9,5.
Standar oksigen terlarut untuk organisme yang hidup di laut yaitu >3,0

mg/L (Restiada et al., 2008).

Belasco (1996) menyatakan bahwa Nannochloropsis sp. merupakan
genus dari ganggang hijau yang dapat hidup di air laut, tawar dan tempat
basah, berbentuk seperti bola, dan kandungan kloroplas yang dimiliki
berbentuk seperti mangkuk serta dapat berkembang biak dengan

membelah diri dan dapat pula secara vegetatif.
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Inti sel merupakan struktur yang memiliki ukuran relatif besar dengan
bentuk yang bulat dan dikelilingi sitoplasma. Membran sel mengelilingi
sitoplasma yang berperan penting dalam mengatur seluruh aktifitas sel
seperti berkembang biak dan fotosintesis. Fotosintesis dapat dilakukan
karena kloroplas menyerap energi cahaya saat terjadinya proses fiksasi
CO2. Kloroplas bersifat sensitif terhadap cahaya karena memiliki stigma
(bintik mata) dan bentuk kloroplas seperti lonceng yang berada di tepi sel

(Waggoner dan speer, 1999).

raticulian

Gambar 2. Morfologi sel Nannochloropsis sp. (Wagoner dan speer, 1999).

C. Kandungan Gizi Nannochloropsis sp.

Kandungan gizi dan pigmen yang dimiliki Nannochloropsis sp. yaitu
protein (52,11 %), karbohidrat (16 %), lemak (27,64 %), vitamin C (0,85
%) dan Kklorofil A (0,89 %) (Anon et al., 2009). Laven dan Sorgeloos
(1996) menjelaskan bahwa kandungan protein Nannochloropsis sp.

sebesar 37 %, karbohidrat 18 % dan lemak sebesar 7,8 % berat kering.
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Kandungan minyak mentah yang dimiliki Nannochloropsis sp. cukup
tinggi yaitu dapat mencapai hingga 68% (Susilaningsih et al., 2009).
Nannochloropsis sp. juga memiliki kandungan Eicosapentaenoic acid
(EPA) dan vitamin B12 yang masing-masing berjumlah 30,5 %, serta
42,7% berupa kandungan total omega 3 Higly unsaturated Fatty Acids
(HUFAS). Fulksdan Main (1991) menjelaskan bahwa kandungan asam
lemak yang dimiliki Nannochloropsis sp. Iebih tinggi dibandingkan
mikroalgalain. Komponen antioksidan yang tinggi juga terdapat pada
Nannochloropsis sp. seperti flavoxanthin, loraxanthin, neoxanthin,
sebagian fenolik, karotenoid, astaxanthin dan kantaxanthin (Hasegawa et

al., 1990).

. Reproduksi Nannochloropsis sp.

Nannochloropsis sp. melakukan reproduksi dengan cara membelah diri
dan membentuk autospora atau secara seksual. Masing-masing sel yang
telah masak akan membelah diri dapat menghasilkan dua dan empat
autospora. Autospora merupakan sporanon flagel yang memiliki bentuk
seperti induknya, namun ukuran tubuhnya lebih kecil. Autospora yang
telah diproduksi akan dibebaskan dari sel induknya melalui hancurnya
dinding sel yang telah dewasa dan berkembang biak hingga seperti ukuran

induknya (Barsanti dan Gualtieri, 2006).
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E. Kultur Nannochloropsis sp.

Kultur algamemiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan usaha
budidaya tanaman yang lain seperti: i. kandungan protein, lemak dan
vitamin tinggi per hektar, ii. produksi tinggi per hektarnya, iii. penggunaan
air sangat rendah per biomassa, iv. pengunaan/penyerapan carbon dan v.
seluruh tubuhnya dapat dimanfaatkan (Sivakumar and Rgjendran, 2013).
Kultur mikroalga merupakan aspek penting dalam usaha budidaya perairan
terutama dalam pembenihan ikan yang harus dapat dikuasai agar stok
pakan alami dapat tersedia secara kontinyu. Menurut Rusyani et al.,
(2007), secara umum, teknik untuk melakukan kultur plankton terdiri dari

tigatahapan, yaitu skala laboratorium, skala semi massal dan skala massal.

Kultur semi massal fitoplankton dilakukan pada ruangan yang beratap
transparan dan tergolong dalam ruangan yang semi terbuka tanpa adanya
dinding, hal ini bertujuan agar dapat memanfaatkan sinar matahari untuk
melakukan proses fotosintesis. Proses pengkulturan dengan
menggunakan wadah fiber atau beton dengan volume 100 liter, maka
cahaya matahari harus diatur agar optima dan jangan terlalu kuat, jika
cahaya terlalu kuat maka akan menghambat pertumbuhan, hal ini terjadi
karena suhu akan menjadi tinggi sehingga kultur cenderung akan berhenti

(Anindiastuti et al., 2007).

Hasil dari kultur laboratorium akan menjadi bibit untuk kultur semi

massal. Aklimatisasi atau adaptasi lingkungan harus dilakukan minimal
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satu hari sebelum bibit dikultur. Diperlukan bibit sgjumlah 5-10 % dari
volume total pada media kultur 100 liter. Kultur awa memerlukan
salinitas 28-30 ppt, suhu air < 31°C, pH 7,9-8,3, intensitas cahaya
10.000-50.000 lux. Pupuk yang digunakan pada saat melakukan kultur
berasal dari bahan kimia murni murni (PA:Pro Analis) dan atau pupuk
teknis, seperti Conwy, Guillard’s, EDTA, TMRL dan modifikasi BBL

semi massal, dosis pupuk 1 ml/L media (Anindiastuti et al., 2007).

. Pertumbuhan Nannochloropsis sp.

Pertumbuhan merupakan biosintesis yang dapat menyebabkan substansi
atau protoplasma menjadi bertambah seperti perbanyakan sel, pembesaran
sel dan berbagai materi di sekitar sel menjadi bergabung. Pertumbuhan
pada mikroalga Nannochloropsis sp. dapat diartikan sebagai bertambahnya
jumlah sel (Dwijoseputro, 1994). Pertumbuhan pada suatu jasad dapat
dilihat dari dua segi yaitu pertumbuhan dari segi sel dan pertumbuhan dari
segi populasi. Adanya penambahan volume sel dan bagian sel yang lain
merupakan arti dari pertumbuhan sel, atau dapat pula diartikan sebagai
penambahan kuantitasisi atau kandungan yang berada di dalam sel.
Akibat dari adanya pertumbuhan sel seperti dari satu sel menjadi dua sdl,
dari dua sel menjadi empat sel dan seterusnya hingga mencapai jumlah

jutaan merupakan arti dari pertumbuhan populasi (Lakitan, 2007).
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Umumnya pertumbuhan pada Nannochloropsis sp. yang dikultur dengan
media yang terbatas akan sangat dipengaruhui oleh aerasi, nutrisi, cahaya,
suhu, salinitas dan pH. Rata-rata pertumbuhan Nannochloropsis sp. pada
hari ke-5 telah mencapai fase puncak pada pertumbuhannya dan
mengalami penurunan pada hari ke-7, hal ini berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan Divisi Pakan Hidup Balai Besar Perikanan Budidaya Laut
(BBPBL) tahun 2008. Kualitas bibit, padat penebaran, intensitas cahaya,
pupuk dan kualitas air merupakan beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi waktu untuk mencapa kepadatan yang tertinggi. Kurva S
atau Sigmoid merupakan polatertentu yang diikuti oleh pertambahan sel

dalam kultur yang dilakukan

2 -

>

| 'aa or Induction phase \S
2 exporential phase

3 phase of declining relative growth \\
4 stationary phase

S death phosc

log of cell numbera

L/
age of culture

Gambar 3. Kurva Pertumbuhan Nannochloropsis sp. (Laven and Sorgellos,

1996).

Pola pertumbuhan atau kurva pertumbuhan dibagi menjadi 5 fase

pertumbuhan oleh Isnansetyo dan Kurniastuty (1995), yaitu :
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1. Faselag merupakan fase saat belum adanya penambahan densitas atau
sangat rendahnya jumlah penambahan densitas fitoplankton. Penyebab
hal tersebut karena metabolisme saat tumbuh menjadi |amban akibat
sel-sdl fitoplankton masih berada pada proses adaptasi secara
fisiologisnya.

2. Faselog/eksponensial merupakan fase saat terjadinya pertambahan
kepadatan sel fitoplankton secara meningkat.

3. Fase penurunan kecepatan tumbuh pada pembelahan sel mulai
melambat akibat kondisi fisik dan kimia kultur mulai membatasi
pertumbuhan.

4. Fase stasioner merupakan fase seimbang antara jumlah sel yang
membelah dan sel yang mati, sehingga dapat disebut dengan faktor
pembatas dan kecepatan yang dimiliki untuk dapat tumbuh adalah
sama.

5. Fase kematian merupakan fase saat sel tidak mampu lagi untuk

mengalami pembelahan.

G. Faktor Pembatas Nannochloropsis sp.

1. Sumber air

Sumber air berkualitas terlihat jernih, bersih dan tidak berbau merupakan
sumber air yang dilihat secaravisual. Parameter yang baik untuk

pertumbuhan fitoplankton tidak hanyadilihat dari kejernihan air laut,
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karena sumber air laut yang digunakan seharusnya telah memenuhi syarat

yang teruji secarafisika, kimia, dan biologi (Sugianto, 1997).

2. Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan

fitoplankton

2.1 Cahaya

Menurut Jeffries dan Mills (1996), cahaya dalam suatu ekosistem
perairan merupakan sumber yang paling utama. 2000-8000 lux
merupakan Kisaran optimal intensitas cahaya bagi pertumbuhan

fitoplankton. Cahaya memiliki duafungs di dalam perairan, yaitu:

1. Pemanas air agar suhu dapat berubah. Organisme mempunyai kisaran
suhu minimum dan maksimum untuk proses kehidupannya, sehingga
perubahan suhu akan sangat berpengaruh.

2. Berperan dalam membantu proses fotosintesis algae dan tumbuhan air

di suatu perairan.

2.2 Suhu

Pertumbuhan fitoplankton memiliki kisaran suhu optimum bagi
pertumbuhan yaitu 25°C — 35 °C. Secaralangsung suhu dapat
mempengaruhi efisiensi dalam proses fotosintesis dan merupakan faktor
yang dapat menentukan pertumbuhan Fitoplankton (Sugianto, 1997).
Suhu air pada saat berada dalam kondis di dalam laboratorium

dipengaruhi oleh suhu ruangan dan intensitas cahaya, sedangkan pada
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saat kultur secara massal maka suhu air akan dipengaruhi oleh cuaca.
Dalam reaksi kimia kecepatan reaksi akan mengalami kenaikan akibat
naiknya temperatur, karena di dalam rangkaian reaksi kimia akan terjadi
proses metabolisme, sehingga proses metabolisme akan terjadi secara

cepat seiring terjadinya kenaikan suhu.

2.3 pH

pH merupakan dergjat keasaman, dimana fitoplankton dan zooplankton
memiliki kepekaan terhadap dergjat keasaman cairan yang berada
disekelilingnya. Menurut Suriwaria (1985) batas pH bagi pertumbuhan
merupakan gambaran dari batas pH untuk kegiatan enzim. Enzim dapat
mengubah substrat menjadi hasil akhir pada pH tertentu, sedangkan
perubahan enzim dapat membuat aktifitas enzim menjadi terbalik dengan
mengubah hasil akhir menjadi substrat. Fitoplankton dan zooplankton
pada umumnya dapat tumbuh dengan baik pada kisaran pH optimum 8,0-

8,5.

2.4 Salinitas

Salah satu faktor pembatas bagi pertumbuhan dan perkembangan

fitoplankton adalah salinitas. Menurut Supriyaet al., (1997)

pertumbuhan fitoplankton yang baik saat kualitas mencapai 25-35%.
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2.5. Kandungan CO, Bebas

Faktor penting di dalam media kultur untuk mikroalga merupakan
tersedianya CO,, karena digunakan secara langsung sebagai bahan untuk
pembentukan molekul organik melalui proses fotosintesa. Kultur
mikroal ga biasanya sudah cukup hanya dengan menggunakan CO,
dengan kadar < 5 % (Panggabean et al., 2010). Berlebihnya kadar CO,
akan menyebabkan berkurangnya pH dari batas yang optimum, sehingga
pertumbuhan mikroal ga akan berpengaruh (Taw, 1990). Menurut
Burkhard et al., (1999) pemberian aerasi melalui blower (pompa udara)
merupakan upaya untuk memberikan suplai O, terlarut dalam media
kultur pada budidaya mikroalga, selain itu aerasi juga berfungsi untuk

meratakan sebaran nutrien yang diberikan.

H. Ekosistem Mangrove

Menurut Bergen (2002) ekosistem mangrove merupakan sistem yang
mencakup organisme baik tumbuhan maupun hewan yang saling
berinteraks dengan lingkungan dan sejenisnya di dalam habitat mangrove

atau di dalam hutan yang tumbuh di daerah pasang surut.

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem yang unik karenaterdapat dua
kelompok organisme yang berada di dalamnya, yaitu organisme-
organisme daratan (tidak memerlukan adaptasi khusus) seperti burung,

ular dan kera yang mencari makan pada saat air surut. Organisme laut
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seperti moluska, udang, cacing dan beberapajenisikan. Organisme-
organisme tersebut dapat mendapatkan nutrisi dari interaksi sesamanya,

detritus dan plankton (Nontji, 2005).

Romimohtarto dan Juwana (2005) menjel askan bahwa secara umum
ekosistem mangrove memiliki banyak fungsi seperti tempat terjadinya
siklus unsur hara, sebagai penahan ombak, secara ekologis dapat
dijadikan sebagai tempat pemijahan dan pembesaran biota laut, serta
penyeimbang kualitas lingkungan melalui netralisir bahan pencemar.
Produktifitas plankton dapat ditunjang melalui kadar unsur hara yang
tinggi, terutama bagi fitoplankton yang berperan sebagai produsen utama
dalam rantai makanan pada ekosistem mangrove. Fitoplankton yang
memiliki jumlah yang melimpah dalam ekosistem mangrove dapat
diisolasi dari alam kemudian dikulturkan di dalam |aboratorium agar

dapat menjadi pakan hidup (Tjahjo et al., 2002).

I. Pasta Nannochloropsis sp.

Menurut Fardiaz (1989) pembentukan pasta merupakan fenomena
pengikatan silang atau penggabungan rantai-rantai polimer, sehingga
akan terbentuk jala tiga dimens yang bersambungan. Jalatersebut dapat
menangkap air yang berada di dalamnya kemudian akan membentuk
struktur yang kuat dan kaku. Sifat daam pembentukan pasta ini
beragam dari satu jenis hidrokoloid dan pasta juga memiliki sifat seperti

padatan, terutama sifat yang el astis dan kaku.
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Terbentuknya pasta disebabkan karena adanya bahan karbohidrat yang
mempunyai kemampuan untuk mengikat dengan air menjadi massa yang
berbentuk padat. Reaksi dari dinding sel yang tersusun atas selulosa
dengan NaOH yang memiliki kandungan pH tinggi (mencapai 10) dapat
membentuk padatan atau pasta pada Nannochloropsis sp. (Anidiastuti et
al., 2000). Selulosa merupakan bentuk polisakarida dengan struktur
rantai terdiri dari unit-unit anhidroglukosa yang dapat terikat satu sama
lain dengan ikatan 1,4 B-D-glukopiranosa yang menyebabkan

terbentuknya struktur selulosa linear.

NaOH (Natrium Hidroksida) merupakan bahan yang digunakan dalam
pembuatan pasta, dan NaOH memiliki sifat yang menyebabkan korosif
serta dapat menghasilkan panas jika diberi tambahan berupa air. Hasil
dari pencampuran NaOH dan ar dapat menghasilkan suhu hingga
mencapai 90°C, dan larutan elektrolit dapat terbentuk akibat |arutan
NaOH pada air akan membentuk suatu ion (Hamazaro, 2009). Menurut
Anindiastuti et al., (2000) pasta memiliki berbagai manfaat seperti dapat
menjadi pakan rotifer dan green water dalam media pemeliharaan larva,

serta dapat menjadi bibit dengan cara mel arutkan natan dengan air laut.



[11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sasmpai dengan November
2018 di Laboratorium Zooplankton, Divisi Pakan Alami, Balai Besar
Perikanan Budidaya Laut, Desa Hanura, Kecamatan Teluk Pandan,

Kabupaten Pesawaran.

B. Bahan dan Alat

1. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian disgjikan pada Tabel 1

(gambar padalampiran).
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Tabel 1. Bahan- bahan yang digunakan untuk kultur Nannochloropsis
sp. skalaintermediet dan pembuatan pasta Nannochloropsis

sp.
Nama Bahan Kegunaan

Isolat Nannochloropsis sp. Bibit fitoplankton sebagai bahan

Lampung Mangrove Center penelitian

Pupuk Conwy Teknis Sumber nutrien dalam media
kultur

Urea Sumber nutrien dalam media
kultur

ZP Sumber nutrien dalam media
kultur

TSP Sumber nutrien dalam media
kultur

Vitamin By, Suplemen dalam media kultur

Alkohol 70% Desinfeksi

Air laut steril Sebagai media kultur

Akuades Sebagal pelarut

Akuabides Sebagal pelarut

NaOH Sebagai bahan pembuat pasta

Air tawar Untuk mencuci peralatan kultur

Kaporit 100 ppm Untuk sterilisasi alat

lodin Sterilisas air media
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2. Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 2

dan 3 (gambar dapat dilihat pada lampiran).

Tabel 2. Alat-alat yang digunakan untuk sterilisasi selama penelitian

Nama Alat Ukuran/K etelitian Kegunaan
Kompor - Sterilisas aat
Panci ©25cm,t20cm Sterilisasi alat
Kain saring 20 um Menyaring air steril
Toples 2 Liter Tempat air steril
Gelas ukur 1 Liter Memindahkan air steril
Baskom 5 Liter Tempat selang steril

Tabel 3. Alat-aat yang digunakan untuk kultur Nannochloropsis sp.
skalaintermediet selama penelitian

Nama Alat Ukuran/K etélitian Kegunaan

Akuarium 100 L Tempat kultur bibit

Nannochloropsis sp.

Selang - Aeras

Mga 8 buah Sebagai tempat
akuarium

Aerator - Aeras

Batu aerasi - Pemberat

Penghubung - Penghubung selang
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berbentuk T

Plankton net - Menyaring fitoplankton

Kran aeras - Aeras

Label - Memberi tanda

Pipet tetes 1mL Mengambil bahan uji,
pupuk dan suplemen

Haemocytometer 10%sel/ mL Menghitung kepadatan
Nannochloropsis sp.

Hand counter - Alat bantu hitung
Nannochloropsis sp.

Bak fiber 2m’ Tempat
menghomogenkan bibit
Nannochloropsis sp.

Mikroskop - Menghitung dan
mengamati
Nannochloropsis sp.

Cover glass 1 buah Menutup
haemocytometer

Alat tulis - Mencatat kepadatan
Nannochloropsis sp.

Beaker glass 10 mL Mengambil bahan uji

Erlenmeyer 2000 mL Wadah bibit

Nannochloropsis sp.

Alu dan mortar - Menghal uskan pupuk



Piring kecil
Timbangan
Saringan
Spatula

Botol kaca

Alumunium foil

Gunting

Gelas ukur

500 mL
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Wadah pupuk
Menimbang pupuk
Menyaring pupuk
Mengaduk pupuk
Tempat menyimpan
pupuk

Tempat meletakkan
pupuk

Memotong stealtape
Mengukur pupuk yang

akan diberikan

Tabel 4. Alat-alat yang digunakan untuk pembuatan pasta
Nannochloropsis sp. skalaintermediet selama penelitian

Nama Alat Ukuran/K etelitian Kegunaan
Timbangan - Menimbang NaOH
Plastik klip Kecil Tempat menyimpan

NaOH
Pengaduk - Mengaduk bibit
Nannochloropsis sp.
dengan NaOH
Penutup (terpal) - Menutupi akuarium
Kain satin - Menyaring pasta

Nannochloropsis sp.



Toples kaca 2L

Sendok -

Plastik klip

Alat tulis -

Memindahkan pasta
Nannochloropsis sp.
Memindahkan pasta
Nannochloropsis sp.

Tempat menyimpan
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pasta Nannochloropsis

p.

Mencatat data

Tabel 5. Alat-aat yang digunakan untuk pengukuran kualitas air
Nannochloropsis sp. selama penelitian

Nama Alat Ukuran/K etelitian Kegunaan
Termometer 1°C Mengukur suhu air
Refraktometer 1%o Mengukur salinitas
ar

DO meter 0.01 mg/L Mengukur Oksigen
terlarut

Lightmeter - Mengukur intensitas
cahaya

Alat tulis - Mencatat hasil

pengukuran kualitas

ar
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C. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF)
dengan bibit hasil isolasi Nannochloropsis sp. dari Lampung Mangrove
Center yang dikultur dalam skala intermediet dengan 2 perlakuan dan 3
kali ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini adalah pemberian :

1. Kombinas pupuk pertanian (PP) urea, ZA, TSP dan Pupuk Conwy
(CW) 1 mL/L

2. Dosis NaOH (100 ppm. 125 ppm, 150 ppm dan 175 ppm).

Tataletak akuarium dapat dilihat pada gambar 4.

A" A" AZ" B1° B2" B3"
c1’ c2 c3’ D1° D2° D3’
Al | | AZ | | A B1° B3° B3°
Clc C2C C3C D 1C D 2C D 3C

Keterangan :

A : 100 ppm NaOH

B : 125 ppm NaOH

C : 150 ppm NaOH

D : 175 ppm NaOH

P : Kombinasi Pupuk Pertanian (PP) urea, ZA, dan TSP

C : Pupuk Conwy (CW) 1 mL/L
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1. Persiapan Pendlitian

Persigpan yang dilakukan sebelum penelitian dimulal dari persiapan

bahan, alat, dan pelaksanaan penelitian.

1.1 Sterilisasi Alat

Dilakukan sterilisas alat agar beberapa alat tidak terkontaminasi oleh
organismelain. Pertama, dicampurkannya kaporit dengan air tawar
dengan dosis 100 ppm. Air kaporit ini digunakan untuk merendam alat-
alat yang disterilkan seperti selang, batu, penghubung selang (T), selang
aerasi, dan alat yang terbuat dari kaca seperti toples kaca dan gelas ukur.
Dilakukan perendaman selama kurang lebih 4 jam. Kemudian setelah 4
jam, dilakukan pencucian alat-alat yang sudah direndam menggunakan
sabun cair. Setelah dicuci hingga bersih, maka alat-alat tersebut
disemprotkan dengan menggunakan alkohol 70% lalu dikeringkan di
dalamrak alat. Alat-alat yang telah kering kemudian disterilkan dengan
metode perebusan dengan menggunakan air tawar (suhu 100 °C-125 °C)

hinggamendidih. Peralatan yang telah disterilkan kemudian dikeringkan.

1.2 Sterilisasi Bahan

Media kultur seperti air laut disterilkan dengan menggunakan metode
perebusan hingga mendidih (100 °C - 125 °C). Air laut yang telah steril

ini siap digunakan sebagai media kultur Nannochloropsis sp.
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1.3 Persiapan Media uji

a. Persiapan Bahan Pendlitian
Dipersiapkan bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian terutama
dalam proses pengkulturan yaitu air steril, pupuk pertanian (urea, ZA,
dan TSP), pupuk Conwy dan vitamin By,. Dilakukan persiapan air laut
steril untuk kultur dengan bak fiber berukuran 2 m*, kemudian air laut
steril dimasukkan dan diberi iodin sebanyak 5 mL serta diberi aerasi.
Ditimbang pupuk (Urea, ZA, dan TSP) dengan dosis 40, 20, dan 5 ppm
untuk proses pembuatan pupuk pertanian, kemudian dilarutkan
masing-masing pupuk dengan menggunakan akuades sebanyak 1 L,
pupuk dihomogenkan hingga tercampur merata, kemudian masing-

masing pupuk disimpan dalam botol kaca ukuran 500 mL.

Langkah-langkah dalam pembuatan pupuk Conwy teknis yaitu:

1. Disigpkan alat dan bahan yang akan digunakan seperti sendok
plastik, piring plastik, beaker glass, magnetic stirrer dan
timbangan. Bahan-bahan yang akan digunakan telah disgjikan
dalam Tabel 6.

2. Dimasukkan bahan-bahan yang telah ditimbang ke dalam beaker
glass yang berisi akuabides 1000 mL lalu diaduk dengan
menggunakan magnetic stirrer.

3. Ditambahkan larutan Trace Metal Solution sebanyak 1 mL
kedalam larutan.

4. Disaring kemudian masukkan ke dalam botol.
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Tabel 6. Komposisi bahan pembuatan pupuk Conwy Teknis

No Bahan Komposisi pupuk Conwy

1 EDTA 459

2 FeCls6H,0 139

3 H3BOs 3369

4 NaH,POs2H,0 209

5 MnCl, 0.369

6  NaNOs 100 g

7  Trace Metal Solution 1mL

8  Akuades Sampai menjadi 1000 mL

Tahapan pembuatan trace metal solution yaitu:

1. Dicampurkannya komposisi bahan yang telah disajikan pada Tabel
7.

2. Dimasukkan kedalam beaker glass yang telah berisi pupuk conwy
masing-masing bahan jumlahnya sebanyak 1 tetes yang

3. Diaduk menggunakan magnetic stirrer hingga tercampur sempurna

4. Dimasukkan kedalam botol.

Tahapan pembuatan vitamin yaitu dengan dimasukkannya vitamin B,
sebanyak 8 mL ke dalam Erlenmeyer yang berisi akuabides 500 mL

kemudian dihomogenkan.
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Tabel 7. Komposisi Trace Metal Solution dan Vitamin By

No Nama Bahan Dosis

A Trace Metal Solution

1 CoC.6H0 2,009
2 CuS04.5H,0 2,009
3 ZnCl, 2,109
4 (NH4)sM070.4H,0 090¢g
B  Vitamin

1 B 8 mL
2 Akuabides 500 mL

b. Kultur Nannochloropsis sp.

Kultur Nannochloropsis sp. dimulal dari 1 akuarium dengan bibit hasil
dari kultur laboratorium pada erlenmeyer 2000 mL, dibutuhkan sebanyak
2 erlenmeyer untuk membuat kultur skalaintermediet pada 1 akuarium.
Setel ah dimasukkan bibit kedalam akuarium, maka diberikan pupuk
Conwy teknis sebanyak 80 mL sebagai sumber nutrien. Setelah 4 hari, 1
akuarium dikultur menjadi 2 akuarium. Kemudian dikultur kembali
setelah 4 hari dari 2 akuarium menjadi 4 akuarium. Dari 4 akuarium
dikembangkan menjadi 6 akuarium. Kemudian setelah jumlah akuarium
menjadi 6 buah, maka dikulturkan kembali menjadi 12 akuarium. Setelah

5 hari, bibit Nannochloropsis sp. dari 12 akuarium dipindahkan ke dalam
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bak fiber berukuran 1 m* yang disaring dengan plankton net kemudian
diberikan aerasi. Penggabungan dari 12 akuarium ini bertujuan agar bibit
Nannochloropsis sp. menjadi homogen dan saat akan dikembangkan
menjadi 24 akuarium, bibit Nannochloropsis sp. memiliki jumlah

kepadatan yang sama.

Bibit Nannochloropsis sp. dipindahkan dari 12 menjadi 24 dilakukan
dengan kepadatannya dihitung dengan menggunakan haemocytometer
terlebih dahulu agar kepadatan pada 24 akuarium memiliki jumlah yang
sama. Kemudian dilakukan pengenceran dan didapatkan masing-masing
jumlah bibit Nannochloropsis sp. dan juga air laut steril yang akan
digunakan. Air laut steril kemudian dimasukkan ke dalam 24 akuarium.
Lalu bibit Nannochloropsis sp. dimasukkan ke dalam 24 akuarium yang
telah berisi air laut steril. Kemudian diberikan aerasi dan pupuk (12
akuarium diberi pupuk pertanian urea, ZA dan TSP, 12 akuarium diberi
pupuk Conwy teknis), masing-masing pupuk yang diberikan sebanyak 80
mL dengan menggunakan gelas ukur dan diberikan penanda berupa kertas

label.
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2. Perlakuan
A. Perlakuan Pemberian Pupuk

K egiatan pemanenan Nannochloropsis sp. yang telah dikultur
dalam 12 akuarium dilakukan dalam tahap awal. Tahapan yang
dilakukan yaitu:

1. Dipanen bibit Nannochloropsis sp. isolat Lampung Mangrove
Center dengan dikumpulkannya bibit dari 12 akuarium,
kemudian dijadikan menjadi 1 dalam bak berukuran 1 m*
dengan menggunakan plankton net, lalu dihitung jumlah
kepadatannya.

2. Disiapkan air sebagai mediakultur yang diperoleh dari air
treatment yang berasal dari bak berukuran 10 m* Kemudian
diberikan iodin sebagal desinfektan.

3. Dihitung volume air dengan rumus pengenceran (Villegas,

1995):

VIXN1I=V2X N2

K eterangan :

V1 :Volume awa bibit Nannochloropsis sp. (mL)

V2 : Volume media kultur yang dikehendaki (mL)

N1 : Jumlah kepadatan Nannochloropsis sp. (sel/ mL)

N2 : Jumlah kepadatan Nannochloropsis sp. yang dikehendaki
(sel/ mL)

4. Diis setigp akuarium dengan air laut steril dan bibit

Nannochloropsis sp.
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5. Diatur aerasi agar dapat menjaga proses pengkulturan.

6. Diberi pupuk kombinasi pertanian.

7. Diberi pupuk Conwy teknis.

8. Dilakukan pengamatan pertumbuhan Nannochloropsis sp.
selama 8 hari dengan menghitung kepadatannya.

9. Dilakukan uji kualitas air pada proses awal dan akhir

penelitian.

3. Pembuatan Pasta Nannochloropsis sp. adalah sebagai berikut :

Disiapkan terlebih dahulu alat dan bahan yang akan digunakan untuk

pembuatan pasta Nannochloropsis sp. Kemudian ditimbang NaOH sesuai

dengan dosis yang akan digunakan, yaitu 100 ppm, 125 ppm, 150 ppm dan

175 ppm. Hasil penimbangan kemudian dimasukkan di dalam plastik klip

dengan ukuran kecil. Untuk bibit Nannochloropsis sp. setelah hari ke 5

pengkulturan skala intermediet, maka bibit Nannochloropsis sp. siap untuk

dijadikan pasta dengan cara:

1. Dilarutkan NaOH yang telah disiapkan dengan menggunakan air steril
pada botol kaca berukuran kecil lalu aduk hingga homogen.

2. Dimasukkan larutan secara perlahan ke dalam media kultur
Nannochloropsis sp.

3. Dihomogenkan larutan dengan media kultur Nannochloropsis sp.
dengan cara diaduk menggunakan alat pengaduk dan dibantu dengan

adanya aerasi.
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Diamkan media kultur Nannochloropsis sp. yang telah dihomogenkan
dengan NaOH hingga mengendap selama 24 jam.

Dilakukan perlindungan media kultur Nannochloropsis sp. dengan
diberikan penutup berupa terpal agar terhindar dari sinar matahari.
Dilakukan pembuangan air media kultur menggunakan selang pada
kultur Nannochloropsis sp. telah mengalami pengendapan hingga
hanya tersisa endapan Nannochloropsis sp.

Dilakukan pemindahan endapan Nannochloropsis sp. dengan
dimasukkan ke dalam toples kaca berukuran 2000 mL kemudian
dipindah kedalam saringan yang diberi kain satin yang berfungsi
sebagal penyaring dan berikan label pada masing-masing saringan.
Ditunggu selama 24 jam untuk mendapatkan pasta Nannochloropsis
sp.

Dimasukkan pasta setelah 24 jam ke dalam plastik dan diberi |abel
sesuai kode yang diberikan.

Dilakukan penimbangan pada pasta yang telah dimasukkan ke dalam
plastik untuk mengetahui berat pasta pada masing-masing dosis yang
berbeda.

Dilakukan uji kandungan protein pada pasta Nannochloropsis sp.

dengan menggunakan metode proksimat.
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D. Parameter Pendlitian

1. Jumlah Kepadatan Populasi Nannochloropsis sp.

Jumlah kepadatan populasi Nannochloropsis sp. dihitung menggunakan
alat Haemocytometer, kemudian diamati dengan menggunakan
mikroskop dengan pembesaran 10 x 10. Dilakukan perhitungan
kepadatan selama 8 hari, dimana perhitungan dilakukan setiap pukul

16.00 WIB sebelum Nannochloropsis sp. dijadikan sebagai pasta.

Menurut Mudjiman (2004) rumus perhitungan Nannaochloropsis sp.

yaitu :

ysel/mL = N x 10*
Keterangan :
N = Rata-ratajumlah sel

N x 10* = Konstanta Haemocytometer

2. Laju Pertumbuhan Populasi Spesifik

Perhitungan |gju pertumbuhan populasi spesifik berdasarkan kepadatan
populasi saat fase eksponensial. Perhitungan |gu pertumbuhan populasi

spesifik dilakukan dengan menggunakan rumus modifikasi Becker

(1994) vyaitu:
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H=LnNt-LnNo X 100%

t

Keterangan :
No : Kepadatan awal populasi (sel/mL)
Nt : Kepadatan puncak populasi (sel/mL)
t : Waktu (hari) dari No ke Nt
M Lau pertumbuhan populasi spesifik

3. Waktu Generas

Hasi| data pertumbuhan Nannochloropsis sp. dianalisis dengan kurva
pertumbuhan yang diperoleh dari per satuan waktu. Menurut
Kurniastuty dan Julinasari (1995), rumus waktu generasi dihitung

sebagai berikut :

T
G =
3,3 (logWt — Log Wo

K eterangan :

G : Waktu generasi (jam)

Wt : Jumlah sel akhir (sel/ mL)
Wo : Jumlah sel awal (sel/ mL)
T : Waktu dari Wo ke Wt (jam)

Pertumbuhan Nannochloropsis sp. yang baik dapat dilihat dari jumlah
populasi yang tinggi, memiliki waktu pertumbuhan yang relatif cepat

dan memiliki waktu generasi yang singkat.
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4. KualitasAir Media

Kualitas air yang diukur dalam penelitian ini yaitu menggunakan
parameter salinitas, pH, DO, suhu, fosfat, amoniak, nitrat dan nitrit.
Pengukuran kualitas air ini dilakukan 2 kali yaitu saat pertamakali
atau awal dilakukan kultur pada akuarium dan yang kedua dilakukan
pada saat akhir penelitian sebelum dijadikan sebagai pasta.
Pengukuran pH menggunakan pH-meter, salinitas menggunakan
Refractometer, DO menggunakan DO meter dan suhu menggunakan

Thermometer.

F. AnalisisData

Data kepadatan populasi dan lgju pertumbuhan spesifik masing
masing perlakuan Nannochloropsis sp. dalam bentuk pasta disgjikan
dalam bentuk tabel dan grafik. Kemudian dianalisis dengan Analysis
of Variance (ANOVA). ApabilaAnalysis of Variance (ANOVA)
diperoleh hasil yang berbeda nyata, maka akan dilakukan dengan uji

Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf a =0,05.



V.SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

B.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1.

Pemberian kombinasi pupuk pertanian dan pupuk Conwy tidak menyebabkan
perbedaan pertumbuhan populas (kepadatan sel, laju pertumbuhan dan waktu
generasi) Nannochloropsis sp. isolat LMC secara signifikan pada taraf a =

0,05 pada kultur skalaintermediet.

2. Semakin tinggi doss NaOH vyang diberikan maka berat pasta
Nannochloropsis sp. akan semakin tinggi.

3. Persentase kandungan protein tertinggi terdapat pada pemberian dosis NaOH
175 ppm dan NaOH 150 ppm dengan kombinasi pupuk Conwy teknis yaitu
sebesar 15,73% dan 14,87%.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan perlu penelitian lebih lanjut

untuk mengetahui kandungan protein pada mikroalga Nannochloropsis sp. dalam

bentuk powder (bubuk), khususnya pada fase eksponensial.
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